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—‘7CI‘C‘.‘11dJLaﬂ ke
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a Ko, E.

~kchbuda jann Ladones
Y persciudjuan-kebudaj
ulan can usul.

e adu
p Uni “,d ¢

Lo e mbubarkan hubun,

Land,

vjuan anta
Icwvlw 1d 1tu

J’Cl‘b oL

(Terhubu

atificecr

CEP BB,
perti diberinda

punja.
a d-m IICH

th e
a HJr)OraY

Jandjian intcr-
didjadikan teladan
ndjian persetudijuan scsudali pe-
jaitus
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IlI. Tudjuan persetudjuan
kebudajaan K.M.BEs

. Aotara Nederland dengan Tjckoslowakije tang
20 ~ 86 1987 (Stbl.1937 No.28).

5. habara Nederland dengan Perantjis tanggal 19 No-=
pember 1946 (Stbl.1948 No.l, 367).
4, Anvara Nederland dengan Inggeris tanggal 7 Juli

©1948(3bb1.,1948 No.I, 367).

S ‘Bcberapa perdjandjian antara Amerika Serikat do-
ngan boberapa Negara-negara lain, jang berdasar-
kan Fulbright-Act untuk memberikan bantvan kebu-
dzjaan kepada negara-ncgara jang merasakan perlu
dibantu oleh karecna akibat pcper: ran dunia II.

ah perdjandjian & gaa

357/ ulaan 1943 antara Belgia, PCl""lﬂtJlS 5 Lu_xcn-

burg, Nederland dan Inggeris, teristimewa pasal

II1 jang mengenai kerdja-sama dilapangaa kebu-

dajaan berdasarkan poradaban bersama dan headal

memadjukan pertukaran kebudajaan -deagan men

kan perdjandjian-perdjandjian, *

didepan subpanitia scolah-olah te

tjermin Piagam San Fraacisco, terutama pa-—

sal I ajat 5 dan pasal 55 jang memudjikan kerdja-
sama dilapangan kebudajaan antara ncgara-negara
sedunia. Kodua pasal ini telah berlaku pula bagi

Republik lLiodonesia semendjak ncgara kita telah m

djadi anggota U.N.O. pada penghabisan tahun ]

Semendjak Nopember 1945 maka telah berdiri

sar kedua pasal itu badan UNESCO, jang kini horla

tor dikota Paris. Republik Indoncsia j

ang 2, UNESCO, jang bertudjuan: membantu

dan ketenteraman dengan memadjukan kor
bang angsa dilapangan ilmu-peiy

jaran dan kcbudajaa 1.

A,

itja n.cndJaru Ljormj.a b xka, tetapi se-
gara Lndonesia berdiri mendjadi ange

o
i S0ta
n UNESCO, maka ternja 1 bahwa kerc

dilapangan kebudajaan seperti diuraikan da -
sctuu‘]um Kebudaj jaan K.M.B, itu sangat scmpit
n berlainan dari pada perdjandjian lateral

kolcktif tempat r)Gl’LJ rmin itu.

rerbedaan itu dapat dilukiskan seperti di
tusberhubungan deagan arti persectudjuan kehuc
1 dalam K.M.B, dan menilik tjara peaglaksanaan
sjarat-sjarat jang diuraikan didalamnja.

Adapun jang didjadikan tudjuan perhubungan
tara- Indonesia dengan Belanda dilapangan kerdja-—
sama kulturcl mecaurut persetudjuan itu jalah "“me-
wudjudkan perkembangan bebas budi manusia jang mer-—
doka! (pasal 1). Kalimat ini disalin dalam bah:
Belanda dengan: dé verwezealijking van de vrije
ontplooiing van de vrije menseclijke geest!", dalam
Ingeriss the realizaticn of the frec ex-
ion of the froe human mind, Kalimat ini diusul-
otch kedun Delegasi Indonesiaj selainnja tu-

; kan itu berhubungan lar

ndjavan filasafat-kecbudajaan, adalah di-
‘Jr,’x terkandurlg tudjuan-politik hendak mendja
a perhubungan kcbudajaan djangan meaimbul~
atan untuk dipakai olch pihak Belanda
ajerahan kedaulatan bagi menpurangkan ke-
merdekaan atas kedaulatan Indonesia. Siasat itu j
r bagi perkembangan baru dilapangen kobudv j

kaa kcscm




